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“ Jika anda ingin berjalan cepat, berjalanlah sendirian. Tetapi jika anda ingin 
berjalan jauh, maka berjalanlah bersama-sama.” 
_Richard Branson_ 
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menjaga harta. Ilmu itu penghukum (hakim) sedangkan harta terhukum. Kalau 
harta itu akan berkurang apabila dibelanjakan, tetapi ilmu akan bertambah apabila 
dibelanjakan.” 
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 Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui: 1) efektifitas 
kerjasama sekolah dengan orang tua dalam meningkatkan mutu di MI Nurul Huda 
Kecamatan Kedungreja 2) pelaksanaan kerjasama antara sekolah dengan orang tua 
siswa di MI Syamsul Huda Kecamatan Kedungreja 3) bentuk-bentuk kerjasama 
antara sekolah dengan orang tua siswa di MTs Syamsul Huda Kecamatan 
Kedungreja 4) faktor yang mempengaruhi pelaksanaan kerjasama sekolah dengan 
orang tua siswa di MTs Syamsul Huda Kecamatan Kedungreja.  
Pendekatan Penelitian ini merupakan penelitian lapangan (Field Reearch) 
dimana pengumpulan data yang dilakukan secara langsung dilapangan. Jenis 
penelitian ini bersifat deskriptif, yaitu sebagai prosedur pemecahan masalah yang 
diselidiki dengan menggambarkan/melukiskan keadaan subyek/obyek penelitian 
(seseorang, lembaga, masyarakat dan lain-lain) pada saat sekarang berdasarkan 
fakta-fakta yang tampak atau sebagaimana adanya. 
Penelitian ini menunjukan bahwa: Dalam meningkatkan mutu di MTs 
Syamsul Huda Kedungreja Kepala Sekolah memiliki bentuk kerjasama dengan 
semua pihak yang terkait termasuk orang tua siswa. Setiap awal dan akhir tahun 
Kepala Sekolah mengadakan rapat atau pertemuan dengan orang tua siswa, guru, 
beserta komite sekolah untuk dapat bekerjasama dalam pengembangan sekolah. 
Adapun bentuk-bentuk kerjasama yang ada antara lain: 1) komunikasi dan jalinan 
kekeluargaan antara sekolah dan orang tua siswa 2) perencanaan program sekolah 
setiap awal tahun dengan cara melibatkan orang tua siswa 3) kegiatan tour religi 
tahunan 4) pelaksanaan pembinaan disiplin peserta didik. 
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A. Latar Belakang Masalah 
Pada zaman sekarang ini pendidikan telah menjadi kebutuhan primer 
yang setiap individu membutuhkan pendidikan tersebut dengan tujuan agar 
bisa merubah kehidupan mereka sekaligus menyesuaikan diri dengan arus 
perkembangan zaman. Roda zaman telah menuntut manusia dengan tuntutan 
yang semakin hari semakin bermacam-macam dan kadang tuntutan ini 
termasuk tuntutan yang sedikit agak tidak logis. Selain kepentingan seorang 
individu seperti tersebut sebelumnya, pendidikan juga bisa dikatakan sebagai 
tolok ukur kemajuan sebuah negara. Pendidikan yang berkualitas maka akan 
berbanding lurus dengan sumber daya manusia yang akan dihasilkan dari 
proses pendidikan tersebut. Manusia-manusia inilah yang kelak akan 
memperjuangkan cita-cita bangsa melalui pembangunan fisik maupun nonfisik 
yang akan menjadikan maju atau tidaknya sebuah negara. 
Pendidikan adalah sebuah kata yang berasal dari kata didik, dimana 
dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) dijelaskan bahwa makna yang 
dimiliki kata tersebut adalah memelihara dan memberikan latihan mengenai 
akhlak dan kecerdasan pikiran. Sedangkan pendidikan dalam kamus tersebut 
diartikan sebagai proses pengubahan sikap dan tata laku seseorang atau 
sekelompok orang dalam usaha mendewasakan manusia melaui upaya 
pengajaran dan pelatihan, proses, cara, dan perbuatan mendidik.
1
  
Menurut Crow and crow, seperti yang dikutip oleh Fuad Ihsan dalam 
bukunya “Dasar-dasar Kependidikan”, mengatakan bahwa pendidikan adalah 
proses yang berisikan berbagai macam kegiatan yang cocok bagi individu 
untuk kehidupan sosialnya dan membantu meneruskan adat dan budaya serta 
kelembagaan social dari generasi ke generasi.
2
 
Atau dalam pendapat lain disebutkan bahwa Pendidikan adalah usaha 
sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses 
pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya 
untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, 




Dari penjelasan tersebut, penulis bisa menyimpulkan bahwa pendidikan 
bisa diartikan sebagai usaha terencana dari seorang individu atau sekelompok 
orang dalam usahanya mencari pengetahuan dan keterampilan baru yang belum 
mereka miliki sebelumya. Pengetahuan dan keterampilan ini adalah sebuah 
bekal penting bagi mereka untuk menyesuaikan diri dengan tuntutan zaman 
yang semakin hari semakin beragam. Manusia adalah makhluk yang haruslah 
menyesuaikan dengan zaman bukan sebaliknya zaman yang haruslah 
                                                             
1
 Pengertian Pendidikan diakses dari http://kbbi.web.id/pendidikan pada hari Senin 
tanggal 13 November 2017 Pkl. 19.00 WIB 
2
 Tirtarahardja, Umar dan S.L. La Sulo. Pengantar Pendidikan, (Jakarta: Rineka Cipta, 
2005), hlm.40 
3
 Din Wahyudin, dkk. Pengantar Pendidikan, (Jakarta: Universitas Terbuka, 2009), 
cet.17, hlm. 217 
menyesuaikan dengan manusia sebagai mahluk sosial ataupun mahluk yang 
beragama. 
Pendidikan ini dijalankan oleh sekolah atau madrasah dari tingkat dasar 
sampai perguruan tinggi sebagai lembaga pendidikan melalui sebuah proses 
yang dinamakan dengan pembelajaran. Menurut paham konvensional, 
pembelajaran diartikan sebagai bantuan kepada anak didik yang dibatasi pada 
aspek intelektual dan keterampilan. Unsur utama dari pembelajaran adalah 
pengalaman anak sebagai seperangkat event sehingga terjadi proses belajar.
4
 
Proses pembelajaran inilah yang menjadi proses seorang individu memperoleh 
pengetahuan atau keterampilan baru yang belum mereka ketahui atau mereka 
kuasai sebelumnya. Pada zaman sekarang masih banyak ditemui pembelajaran 
yang sifatnya teacher centered atau pembelajaran berpusat kepada guru. Dalam 
pendekatan ini peserta didik lebih menjalankan peran sebagai pendengar atas 
apa yang disampaikan oleh guru mereka. Idealnya, pendidikan yang berkualitas 
dan tepat untuk digunakan dalam pembelajaran pada zaman ini adalah 
pembelajaran yang menganut pendekatan student centered atau pembelajaran 
yang berpusat kepada peserta didik. Pembelajaran dengan pendekatan ini akan 
melatih peserta didik mendapatkan pengetahuan dan keterampilan dengan jalan 
mengumpulkan fakta-fakta yang terakumulasi dan pada ahirnya aka nada 
penarikan kesimpulan sendiri dan secara mandiri kesimpulan ini akan tercipta 
berbekal fakta-fakta yang mereka kumpulkan sebelumnya. 
                                                             
4
 Hasanah, Aan, Pengembangan Profesi Keguruan. (Pustaka Setia: Bandung, 2012) 
hlm., 85 
Pembelajaran yang dilaksanakan di sekolah formal dijalankan oleh 
seorang guru. Dimana seorang guru berperan layaknya seorang sutradara yang 
bertugas membuat dan menyusun skenario dari pembelajaran yang akan 
dijalankan oleh mereka. Salah satu komponen yang harus direncanakan oleh 
guru dalam menjalankan pembelajaran adalah pemilihan metode pembalajaran. 
Metode pembelajaran adalah cara yang berisi prosedur baku untuk 
melaksanakan kegiatan kependidikan, khususnya kegiatan penyajian materi 
pelajaran kepada siswa.
5
 Metode pembelajaran ini bisa dikatakan sebagai 
sarana komunikasi dari seorang guru kepada peserta didik dalam 
menyampaikan konsep materi yang sedang mereka ajarkan. Metode 
pembalajran yang baik adalah metode pembelajaran yang bisa merangsang 
minat belajar siswa dan merangsang mereka untuk mengembangkan potensi 
yang dimilikinya. 
Salah satu metode pembelajaran yang tepat digunakan adalah metode 
yang bisa melatih para peserta didik untuk mendapatkan fakta dan kemudian 
menarik kesimpulan secara mandiri. Dalam hal ini adalah metode inquiry. 
Menurut Piaget bahwa metode pembelajaran inquiry adalah metode 
pembelajaran yang mempersiapkan siswa pada situasi untuk melakukan 
eksperimen sendiri secara luas agar melihat apa yang terjadi, ingin melakukan 
sesuatu, mengajukan pertanyaan-pertanyaan, dan mencari jawabannya sendiri, 
serta menghubungkan penemuan yang satu dengan penemuan yang lain, 
                                                             
5
 Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran, (Jakarta: Kencana Penada Media Grup, 2008 
Cet, IV), hlm., 127 




Jumanta Hamdayana mengemukakan bahwa inquiry artinya proses 
pembelajaran didasarkan pada pencarian dan penemuan melalui proses berpikir 
secara sistematis. Pengetahuan bukanlah sejumlah fakta hasil dari mengingat, 
tetapi hasil dari proses menemukan sendiri. Belajar pada dasarnya merupakan 
proses mental seseorang yang tidak terjadi secara mekanis. Melalui proses 
mental itulah, diharapkan siswa berkembang secara utuh, baik intelektual, 
mental, emosi, maupun pribadinya. Oleh karena itu, dalam proses perencanaan 
pembelajaran guru bukanlah mempersiapkan sejumlah materi yang harus 
dihafal, tetapi merancang pembelajaran yang memungkinkan siswa dapat 
menemukan sendiri materi yang harus dipahaminya.
7
 
Berdarkan penjelasan di atas, maka penulis menyimpulkan bahwa 
metode inquiry adalah sebuah cara guru menyampaikan pelajaran yang 
digunakan oleh guru dengan jalan merangsang seorang murid untuk mencari 
informasi melalui jalan mengajukan pertanyaan-pertanyaan, mencari informasi, 
dan melakukan penyelidikan yang kemudian pada ahirnya peserta didik 
bertugas untuk menarik kesimpulan secara mandiri. Kelebihan dari metode ini 
adalah metode ini memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk belajar 
sesuai dengan gaya mereka dan juga metode ini mampu melayani kebutuhan 
dari peserta didik yang mempunyai kemampuan di atas rata-rata. Namun 
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Salah satu Lembaga pendidikan yang memilih metode pembelajaran 
tersebut adalah MI Nurul Huda Kuta Belik Pemalang, dimana dalam 
menjalankan pembelajaran IPA di kelas IV menurut wali kelas tersebut yaitu 
Ibu Aulia Khikmatun Widyaning Aji, S.Pd.I, beliau menuturkan bahwa salah 
satu metode yang digunakan khususnya dalam menjalankan pelajaran IPA di 
kelas IV, beliau lebih tertarik dengan menggunakan metode inquiry, beliau 
beralasan bahwa IPA adalah sebuah mata pelajaran yang memerlukan 
penelitian Panjang untuk menemukan sebuah fakta, dimana seorang peserta 
didik akan lebih mudah mengingat konsep sebuah materi jika mereka 
menemukannya secara mandiri. Beliau menambahkan bahwa dengan 
menggunakan metode pembelajaran tersebut, siswa semakin tertarik dengan 
pembelajaran yang dilaksanakan oleh guru sehingga merangsang mereka untuk 
belajar karena mereka melakukan penelitian melalui pengumpulan informasi 
dari bertanya dan mencari fakta secara mandiri.
9
 
Dari pengamatan penulis, penulis melihat pemandangan bahwa dalam 
pembelajaran IPA materi bagian-bagian tumbuhan, penulis mendapatkan 
sebuah pemandangan menarik, bahwa peserta didik dalam mengikuti 
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pembelajaran tersebut terlihat sangat antusias dan mereka terkesan lebih kea 
rah bermain, namun mereka tidak sadar bahwa mereka sedang bermain.
10
 
Berdasarkan penjelasan yang disampaikan oleh wali kelas tersebut dan 
observasi yang dilakukan oleh penulis, maka dengan ini penulis tertarik untuk 
melakukan sebuah penelitian di MI Nurul Huda Kuta Belik Pemalang dengan 
judul “Penerapan Metode Inquiry Pada Mata Pelajaran IPA di Kelas IV MI 
Nurul Huda Kuta Belik Pemalang,” 
B. Definisi Operasional 
Dalam penelitian ini dijelaskan beberapa istilah yang berkaitan dengan 
judul penelitian. Untuk menghindari kesalahan penafsiran dalam judul ini maka 
perlu diberikan batasan yang jelas mengenai istilah-istilah kunci dalam 
rumusan masalah, dengan begitu diharapkan tidak terjadi kesalahan perpepsi 
atau penafsiran sehingga penelitian ini menjadi terarah. 
1. Metode Pembelajaran Inquiry 
Metode berarti “cara”, yakni cara mencapai sesuatu tujuan. Metode 
mengajar berarti cara mencapai tujuan mengajar, yaitu tujuan-tujuan yang 
diharapkan tercapai oleh murid dalam kegiatan belajar. Tujuan belajar yang 
dimaksud ialah dalam bentuk perubahan tigkah laku yang diharapkan terjadi 
pada diri murid setelah melakukan kegiatan belajar dari segi ini jelas bahwa 
peranan metode mengajar sangat menentukan. 
Pembelajaran adalah usaha untuk mencapai tujuan berupa kemampuan 
tertentu. Pembelajaran juga merupakan usaha untuk terciptanya situasi 
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Metode Pembelajaran adalah cara yang digunakan guru untuk 
menyampaikan pelajaran kepada siswa dalam hubungan dengan siswa pasa 
saat berlangsungnya suatu pengajaran.
12
 Dalam pendapat lainnya dijelaskan 
bahwa Metode pembelajaran adalah cara yang berisi prosedur baku untuk 




Berdasarkan penjelasan di atas, maka penulis berkesimpulan bahwa 
metode pembelajaran adalah cara yang dipilih oleh seorang guru dalam 
menyampaikan materi kepada para peserta didik mereka. 
Inkuiri berasal dari kata to Inquire (inkuiri) yang berarti ikut serta atau 
terlibat, dalam mengajukan pertanyaan-pertanyaan, mencari informasi, dan 
melakukan penyelidikan. Inkuiri artinya proses pembelajaran didasarkan 
pada pencarian dan penemuan melalui proses berpikir secara sistematis. 
Pengetahuan bukanlah sejumlah fakta hasil dari mengingat, tetapi hasil dari 
proses menemukan sendiri. Belajar pada dasarnya merupakan proses mental 
seseorang yang tidak terjadi secara mekanis. Melalui proses mental itulah, 
diharapkan siswa berkembang secara utuh, baik intelektual, mental, emosi, 
maupun pribadinya. Oleh karena itu, dalam proses perencanaan 
pembelajaran guru bukanlah mempersiapkan sejumlah materi yang harus 
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dihafal, tetapi merancang pembelajaran yang memungkinkan siswa dapat 
menemukan sendiri materi yang harus dipahaminya.
14
 
Oemar Hamalik dalam bukunya yang berjudul Strategi Belajar 
Mengajar, mengemukakan bahwa pembelajaran berdasarkan inkuiri (inkuiri 
based teaching) adalah suatu strategi yang berpusat pada siswa di mana 
kelompok-kelompok siswa dibawa ke dalam suatu persoalan atau mencari 
jawaban terhadap pertanyaan-pertanyaan di dalam suatu prosedur dan 
struktur kelompok yang digaruskan secara jelas.
15
 
Berdasarkan penjelasan-penejelasan di atas, maka penulis 
berkesimpulan bahwa metode pembelajaran inquiry adalah sebuah cara yang 
dipilih oleh guru dalam menyampaikan materi pembelajaran yang dilakukan 
oleh seorang guru dengan jalan memberikan kesemptan kepada para peserta 
didik dengan melibatkan mereka menemukan fakta-fakta dengan jalan 
bertanya dan mencari informasi-informasi yang dibutuhkan untuk penarikan 
kesimpulan pada ahirnya. 
 
2. Pembelajaran IPA 
Pembelajaran yang diidentikkan dengan kata “mengajar” berasal dari 
kata dasar “ajar” yang berarti petunjuk yang diberikan kepada orang supaya 
diketahui (diturut) ditambah dengan awalan “pe” dan akhiran “an menjadi 
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“pembelajaran”, yang berarti proses, perbuatan, cara mengajar atau 
mengajarkan sehingga anak didik mau belajar.
16
 
Dengan kata lain, kegiatan pembelajaran adalah kegiatan yang di 
dalamnya terdapat proses mengajar, membimbing, melatih, memberi 
contoh, dan atau mengatur serta memfasilitasi berbagai hal kepada peserta 
didik agar bisa belajar sehingga tercapai tujuan pendidikan. Pembelajaran 
juga diartikan sebagai usaha sistematis yang memungkinkan terciptanya 
pendidikan. 
Pembelajaran adalah proses interaksi peserta didik dengan pendidik dan 
sumber belajar pada suatu lingkungan belajar. Pembelajaran merupakan 
bantuan yang diberikan pendidik agar dapat terjadi Proses pemerolehan ilmu 
dan pengetahuan, penguasaan kemahiran dan tabiat, serta pembentukan 
sikap dan kepercayaan pada peserta didik. Dengan kata lain, pembelajaran 
adalah proses untuk membantu peserta didik agar dapat belajar dengan baik. 
Proses Pembelajaran juga dapat diartikan sebagai suatu rangkaian interaksi 
antara siswa dan guru dalam rangka mencapai tujuannya 
Darsono dalam bukunya yang berjudul belajar dan pembelajaran 
mengemukakan bahwa pembelajaran secara umum dimaknai sebagai suatu 
kegiatan yang mengakibatkan terjadinya perubahan tingkah laku. Dengan 
pengertian demikian, maka pembelajaran dapat dimaknai sebagai suatu 
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kegiatan yang dilakukan oleh guru sedemikian rupa, sehingga tingkah laku 
peserta didik berubah ke arah yang lebih baik.
17
 
Dari penjelasan di atas, maka sudah bisa disimpulkan bersama bahwa 
pembelajaran adalah kegiatan yang mengakibatkan terjadinya belajar yang 
melibatkan seorang guru dan seorang peserta didik dalam kegiatan 
penyampaian dan penerimaan materi. 
Ilmu Pengetahuan Alam adalah disiplin ilmu yang mempunyai objek 
dan permasalahan jelas yaitu berobjek benda-benda alam dan 
mengungkapkan gejala-gejala alam yang disusun secara sistematis yang 
didasarkan pada hasil percobaan dan pengamatan yang dilakukan oleh 
manusia. Hal ini sebagaimana diungkapkan oleh Powler IPA merupakan 
ilmu yang berhubungan dengan gejala-gejala alam dan kebendaan yang 
sistematis yang tersusun secara teratur, berlaku umum yang berupa 
kumpulan dari hasil observasi dan eksperimen.
18
 
Hakikat ilmu Pengetahuan Alam (IPA) merupakan makna alam dan 
berbagai fenomenanya/ perilaku/ gejala yang dikemas menjadi sekumpulan 




Berdasarkan penejelasan di atas, maka penulis bisa menyimpulkan 
bahwa yang dimaksud pembelajaran IPA adalah proses interaksi yang 
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dilakukan oleh pendidik dan peserta didik dalam pelajaran yang berkaitan 
dengan fenomena dan gejala alam yang fakta-faktanya diperoleh dari 
berbagai proses ilmiah. 
C. Rumusan Masalah 
Dari penjelasan-penjelasan di atas, maka rumusan masalah yang akan 
menjadi pembahasan dalam penelitian ini adalah “Bagaimana Penerapan 
Metode Inquiry di Kelas IV MI Nurul Huda Kuta Belik Pemalang?”. 
D. Tujuan dan Manafaat Penelitian 
1. Tujuan penelitian 
Tujuan dari penelitian yang akan dilakukan oleh penulis adalah untuk 
mengetahui bagaimana penerapan metode inquiry pada mata pelajaran IPA 
di kelas IV MI Nurul Huda Kuta Belik Pemalang dan untuk mengetahui 
bagaimana kualitas pembelajaran yang dilaksanakan oleh guru pada mata 
pelajaran IPA di kelas IV MI Nurul Huda Kuta Belik Pemalang. 
 
2. Manfaat penelitian 
Manfaat penelitian yang akan dilakukan oleh penulis adalah sebagai 
berikut: 
a. Secara teoritis 
Secara teoritis penelitian ini diharapkan memberikan gambaran dan 
pemahaman mengenai penggunaan metode inquiry pada mata pelajaran 
IPA. 
b. Secara praktis 
1) Bagi penulis 
Bagi penulis, penelitian ini memberikan manfaat secara langsung 
yaitu penulis akan memahami secara langsung praktek penggunaan 
metode inquiry pada pembelajaran yang dilakukan oleh guru. 
2) Bagi guru 
Bisa dijadikan referenasi atau dijadikan acuan dalam penggunaan 
metode inquiry tersebut dalam pembelajaran yang akan 
dilaksanakannya. 
3) Bagi madrasah 
Memperbanyak variasi pembelajaran yang akan dilaksanakan oleh 
madrasah yang kemudian diaplikasikan oleh guru. 
E. Kajian Pustaka 
Berdasarkan pengamatan kepustakaan yang penulis lakukan, kajian, 
mengenai pengembangan bahan ajar muatan lokal (bahasa Jawa dan bahasa 
Inggris) belum ada yang mengkajinya, akan tetapi sudah ada hasil karya yang 
relevan dengan penulis teliti, hanya objek yang diteliti berbeda. Skripsi-skripsi 
tersebut adalah: 
1. Penelitian yang dilakukan oleh sdri., Desy Eka Sari (2015) mahasiswa Prodi 
Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah (PGMI) Fakultas Tarbiyah dan Ilmu 
Keguruan (FTIK) Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Purwokerto dengan 
judul: “Penggunaan Strategi Pembelajaran Inkuiri Pada Mata Pelajaran 
Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) di MI Ma’arif NU Tipar Rawalo Tahun 
Pelajaran 2015/ 2016”.  Dalam penelitian ini didapatkan kesimpulan bahwa 
Dalam pelaksanaan penggunaan strategi pembelajaran inkuiri pada 
pembelajaran Ilmu pengetahuan alam (IPA) di MI Ma‟arif NU Tipar 
Rawalo kegiatan pembelajaran yang dilakukan oleh guru terdiri dari 3 
kegiatan yaitu kegiatan awal/pendahuuan, kegiatan inti, dan kegiatan 
akhir/penutup. Kegiatan awal dilakukan oleh guru dengan membuka 
pelajaran, mengadakan presensi, memberikan apersepsi dan menyebutkan 
tujuan pembelajaran. Dalam kegiatan inti terdapat langkah-langkah 
pembelajaran inkuiri yang terdiri dari orientasi, merumuskan masalah, 
mengajukan hipotesis, mengumpulkan data, menguji hipotesis dan 
merumuskan kesimpulan Kegiatan penutup dilakukan guru dengan 
mengadakan refleksi materi pembelajaran, memberikan soal evaluasi dan 
menutup kegiatan pembelajaran. Penelitian ini mempunyai persamaan dan 
perbedaan dengan penelitian yang akan penulis lakukan. Perbedaanya 
adalah bahwa penelitian saudari tersebut dengan penelitian yang akan 
penulis lakukan adalah pada lokasi penelitian dimana penelitian tersebut 
mengambil lokasi di MI Ma’arif NU Tipar Rawalo sedangkan penulis 
mengambil setting lokasi di MI Nurul Huda Kuta Belik Pemalang. 
Persamaan penelitiannya adalah bahwa penelitian ini sama-sama 
mempunyai objek penelitian pada penggunaan metode atau strategi 
pembelajaran. 
2. Penelitian yang dilakukan oleh sdr. Anggit Wiji Asnani (2017) mahasiswa 
Prodi Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah (PGMI) Fakultas Tarbiyah dan 
Ilmu Keguruan (FTIK) Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Purwokerto 
dengan judul: “Implementasi Strategi Pembelajaran Inquiry Pada 
Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial Kelas V di MI Muhammadiyah 
Penaruban Kecamatan Kaligondang Kabupaten Purbalingga Tahun 
Pelajaran 2016/2017.” Penelitian ini menghasilkan kesimpulan bahwa 
penerapan strategi pembelajaran ini diterapkan dalam dua tahap yaitu 
perencanaan dan pelaksanaa. Perbedaan penelitian ini dengan perbedaan 
yang akan penulis lakukan adalah bahwa penelitian ini adalah pada mata 
pelajaran yang dikaji, sedangkan untuk persamaan adalah sama-sama 
membahasa mengenai penggunaan atau implementasi dari sebuah teori 
pembelajaran yang dalam hal ini yaitu metode pembelajaran Inquiry. 
3. Penelitian yang dilakukan oleh sdri. Devi Ariyanti Lestari (2017) 
mahasiswa Prodi Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah (PGMI) Fakultas 
Tarbiyah dan Ilmu Keguruan (FTIK) Institut Agama Islam Negeri (IAIN) 
Purwokerto dengan judul: “Penerapan Metode Inquiry Dalam Mata 
Pelajaran PKn di MI Ma’arif NU Krangean Kecamatan Kertanegara 
Kabupaten Purbalingga Tahun Pelajaran 2016/2017”. Penelitian ini 
menyimpulkan bahwa dalam penerapannya metode ini terdiri dari tiga 
proses, yaitu perencanaan, pelaksanaan, dan juga evaluasi. Perbedaan 
penelitian saudari tersebut dengan penelitian yang akan dilakukan oleh 
penulis adalah bahwa penelitian ini mengambil mata pelajaran PKn sebagai 
objek penelitian, sedangkan penelitian yang akan dilakukan oleh penulis 
adalah pada mata pelajaran IPA. Untuk persamaan penelitian ini adalah 
pada pendekatan penelitian yang digunakan, yakni kedua penelitian ini 
sama-sama menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif, dan objek 
penelitiannya ada pada penerapan metode inquiry pada mata pelajaran. 
Berdasarkan kajian pustaka yang telah dilakukan oleh penulis, dari 
beberapa contoh penelitian yang telah dilakukan belum ada yang sama persis 
dengan penelitian yang akan dilakukan oleh penulis, walaupun sama-sama 
membahas mengenai penggunaan metode inquiry tersebut, namun penulis pada 
penelitian ini akan berfokus kepada penerapan metode inquiry pada mata 
pelajaran IPA. 
F. Sistematika Pembahasan 
Sistematika pembahasan dalam penelitian ini dibagi menjadi lima bab, 
yaitu sebagai berikut: 
Bab I, berisikan pendahuluan, yang berisi latar belakang masalah, rumusan 
masalah, definisi operasional, tujuan dan mafaat penelitian, kajian pustaka, 
metode penelitian dan sistematika pembahasan. 
Bab II, berisi mengenai landasan teori yang meliputi pengertian metode 
inquiry, pengertian pembelajaran IPA dan penerapan metode inquiry pada mata 
pelajaran IPA. 
BAB III, membahas mengenai metode penelitian, yang meliputi jenis 
penelitian, lokasi penelitian, subjek dan objek penelitian, metode pengumpulan 
data dan metode analisis data. 
Bab IV, membahas mengenai pembahasan hasil penelitian yang meliputi 
gambaran umum MI Nurul Huda Kuta Belik Pemalang, penggunaan metode 
inquiry pada pembelajaran IPA di MI Nurul Huda Kuta Belik Pemalang, 
penyajian data dan analisis data. 





Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai efekifitas 
kerjasama sekolah dengan orang tua siswa dalam meningkatkan mutu di MTs 
Syamsul Huda Kecamatan Kedungreja, maka dapat diambil kesimpulan 
sebagai berikut,  
Pelaksanaan kerjasama antara sekolah dengan orang tua siswa sudah 
berjalan sejak awal sekolah berdiri hingga saat ini. Program kerjasama yang 
dilakukan oleh pihak sekolah dengan orang tua siswa sudah berjalan dengan 
baik serta memiliki nilai manfaat  dalam upaya meningkatkan mutu di MTs 
Syamsul Huda Kedungreja. Sebagai orang tua siswa merasa dilibatkan di 
setiap penyusunan program semester dan tahunan dengan berbagai bentuk 
kerjasama yang dilakukan oleh pihak sekolah dengan orang tua siswa 
diantaranya, komunikasi dan jalinan kekeluargaan, perencanaan program 
sekolah diawal tahun, kegiatan tour religi, dan pelaksanaan pembinaan 
peserta didik. Orang tua siswa juga diberikan kesempatan untuk memberikan 
sumbangsih dalam bentuk tenaga maupun pikiran demi lancarnya kegiatan 
belajar mengajar yang ada disekolah. Orang tua juga memiliki tanggung 
jawab kepada anaknya dalam memberikan bimbingan dan arahan ketika 
diluar sekolah. 
Setiap ada berbagai kegiatan yang akan diselenggarakan oleh pihak 
sekolah yang memungkinkan untuk dihadiri oleh orang tua siswa maka orang 
tua siswa diundang untuk hadir kesekolah. Hal ini mempunyai tujuan agar 
orang tua mengetahui program yang dilaksanakan oleh sekolah diantaranya, 
diadakaannya les untuk menghadapi ujian nasional, pembangunan sekolah, 
biaya, tour religi, dan program-program yang lain. Kerjasama ini memiliki 
nilai positif dalam membangun kekeluargaan antara sekolah dan orang tua 
siswa dalam upaya mencetak peserta didik yang unggul dan baik dengan 
berlandaskan islami.  
Efektivitas suatu program dapat dilihat dari tujuan yang telah 
dirumuskan dan pencapaian dari pelaksanaan program tersebut. Dilihat 
berdasarkan data tersebut dapat disimpulkan bahwa kerjasama yang 
dilakukan antara sekolah dengan orang tua siswa di MTs Syamsul Huda 
Kedungreja sudah dilakukan secara efektif, hal tersebut dapat dibuktikan 
melalui pencapaian yang diperoleh siswa sudah sesuai dengan tujuan program 
kerjasama yang direncanakan pada sebelumnya. 
B. Saran 
Berdasarkan kesimpulan diatas penulis dapat memberikan saran 
sebagai berikut: 
1. Bagi Orang Tu Siswa 
a. Pertahankan peran yang sudah ada sejak dulu dan terus mendukung apa 
yang menjadi program sekolah 
b. Hendaknya orang tua atau masyarakat lebih memahami tugas-tugas dan 
keadaan sekolah selain sebagai pelaksana ide, gagasan dari masyarakat. 
Tetapi juga berfungsi sebagai pendidik, sehingga diperlukan kesadaran 
bagi orang tua maupun masyarakat agar dalam memberikan usulan 
sebaiknya disesuaikan terlebih dahulu dengan keadaan dan kemampuan 
pihak sekolah. 
2. Bagi MTs Syamsul Huda Kedungreja 
a. Terus pertahankan hubungan kerjasama dengan orang tua siswa dengan 
baik agar MTs Syamsul Huda Kecamatan Kedungreja semakin maju. 
b. Seharusnya sekolah lebih tegas dan cepat dalam menyikapi setiap 
usulan yang diterima dari orang tua maupun masyarakat, sehingga tidak 
terjadi kesalahpahaman. Serta lebih memahami keadaan masyarakat 
yang masih kurang dalam hal pemahaman karena masih kurangnya 
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